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Abstrak

Latar Belakang: Hipertensi dapat mengganggu hubungan sosial akibat penurunan energi, masalah
psikologis dan kurangnya pengetahuan, sehingga akan menurunkan kualitas hidup jika tidak
ditangani dengan tepat. Oleh karena itu, diperlukan intervensi untuk meningkatkan kualitas
hubungan sosial penderita.

Tujuan: Menganalisis perbedaan hubungan sosial sebelum dan sesudah penerapan BenStride
Method pada pasien hipertensi di Desa Panti.

Metode: Penelitian ini merupakan kuantitatif pre-eksperimental dengan desain one group pretest-
posttest menggunakan purpossive sampling sebanyak 40 responden. Instrumen menggunakan
kuesioner LSNS-6. Analisis data meliputi univariat untuk karakteristik responden dan bivariat
menggunakan uji Wilcoxon untuk melihat perbedaan hubungan sosial sebelum dan sesudah
intervensi. Intervensi kombinasi stride walking 15 menit pagi hari dan relaksasi Benson 15 menit
malam hari dilakukan 4 kali seminggu selama 4 minggu.

Hasil: Sebelum intervensi, 25 responden (62,5%) memiliki hubungan sosial rendah. Setelah
intervensi, 38 responden (95%) mengalami peningkatan hubungan sosial. Terdapat perbedaan
signifikan sebelum dan sesudah penerapan BenStride Method dengan nilai p=0,001 (<0,05).

Kesimpulan: Terdapat perbedaan signifikan sebelum dan sesudah penerapan BenStride Method
dengan nilai p=0,001 (<0,05). BenStride Method efektif mengatasi masalah fisik dan psikologis,
sehingga meningkatkan interaksi sosial responden. Keberhasilan metode ini juga didukung oleh
adanya dukungan sosial dari lingkungan sekitar.
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